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ABSTRAKSI

Zulham Pradana Kuri Saputra, NIT 52155612 N, 2020, “Optimalisasi
penanganan cargo holds dalam persiapan memuat clinker curah supaya
tidak membeku di MV. KT06”, Skripsi Program Studi Nautika, Program
Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Eko
Murdiyanto, M.Pd, M.Mar. dan Pembimbing II: Achmad Wahyudiono,
M.M., M. Mar. E.

Kapal curah merupakan salah satu transportasi laut yang efektif dan efisien
dalam pengangkutan muatan biji — bijian. Clinker adalah bahan baku semen yang
masih berbentuk bongkahan yang sangat padat, jika terkena air di dalam ruang
muatan akan mengendap menjadi keras atau membeku, yang mana hal ini dapat
merugikan tenaga dan waktu pada saat pelaksanaan cleaning. Di kapal MV. KT
06 pernah terjadi kegagalan pemuatan diakibatkan oleh cargo holds yang tidak
siap atau masih kotor dengan sisa= Slﬁ muatan sebelumnya maupun masih dalam
keadaan basah pada saat pefaksa ﬁaan c eannffg fﬂelesal

Jenis penelitian ;,m{h alah desktiptif dan< lﬂ.ﬁlhtatlt sedangkan analisisnya
menggunakan metod@va;shbone Analysisz-dan \E?q/il Tree Analysis. Metode
Fishbone Analysis digdnakan. untqk n.ltfl?nemukan ‘dan mengetahui faktor-faktor
yang menyebabkan kurang opff ﬁqnganan aureo holds dalam persiapan
memuat clinker curah \di MV-:}K 06 1etodc Fault Tree Analysis digunakan
untuk menyelesaikan permasa 1ghan | optlma nya persiapan ruang muatan
clinker curah dari faktor A fag\tor ngfqlajﬁ d1temukan sebelumnya melalui
Fishbone Analysis. \ _\

Hasil penehtmn méh\unj k‘t()lglfaktor yﬂﬁg mempengaruhl pelaksanaan
optimalnya penangana ol o %{" s dalam pé’féi%;pan memuat clinker curah
supaya tidak membeku dﬁ\/[}% 06 adalahi pelatihan awak kapal sebelum on
board yang lebih kompetern-sesuai demgar"[\ standar perusahaan, keahlian awak
kapal yang lebih merupakan suatu hal yang sangat diutamakan untuk
mempermudah proses persiapan ruang muatan yang lebih hemat tenaga dan
waktu. Pengecekan dan perawatan peralatan cleaning yang rutin secara berkala
sangat diperlukan untuk mengetahui kondisi peralatan cleaning yang masih layak
ataupun sudah tidak layak. Tersedianya peralatan cleaning yang baru serta
memadai dari perusahaan merupakan suatu peluang yang sangat besar agar
persiapan ruang muatan berjalan dengan lancar tanpa ada hambatan peralatan
yang rusak. Prosedur persiapan ruang muatan yang sesuai dan terarah, sehingga
tercipta ruang muatan yang lebih optimal guna proses kelancaran pengoperasian
bongkar muat.

Kata Kunci: Optimalisasi, persiapan cargo holds, clinker curah.
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ABSTRACK

Zulham Pradana Kuri Saputra, NIT 52155612 N, 2020, "Optimization handling
of cargo holds for Bulk Clinker Load Preparation so it doesn’t freeze in MV.
KT 06 To Support the Smooth Operation of Loading and Unloading
Operations, Thesis Nautical Study Program, Diploma IV Program,
Semarang Merchant Marine Polytechnic.
Adviser I: Capt. Eko Murdiyanto, M.Pd, M.Mar. and Adviser II: Achmad
Wahyudiono, M.M., M.Mar. E.

Bulk vessels are one of the most effective and efficient marine transportation
ways in transporting cargo of grain. Clinker is a cement raw material that is still
in the form of a very dense chunk, if exposed to water in the cargo room it will
settle to hard, which can be detrimental to energy and time during the cleaning.
On the ship MV. KT 06 has been a loading failure caused by a cargo holds that is
not ready or still dirty with the ref( qu jfre previous cargo or still in a wet state
when the cleaning is comple l;gj\“ 5{

This type of lesegffe(b i descriptive and ]igtqtlve while the analysis uses
the Fishbone Analys,zsz@nd Fault Trée -Anglysis. Z%g, [lishbone Analysis method
was used to find out ang find ot ‘gﬁm 'rs tha d; to the lack of optimization
handling of cargo halds fors B@% Chinker Load,.Pr eparatzon and the Fault Tree
Analysis method wat 1sed t@xﬁ ém” f lesfv than ()ptlmlzatzon handlmg
of cargo holds jor. Bulk
discovered throigh Fz s‘hbon@ <.

The results showed thé, faectors

cargo holds for Bulk, Cﬁh@elw Qgﬂ ?(yf; daesn t freeze in the MV. KT
06 is training the crew before-on

board who ar € hibie competent in accordance
with company standar A5 Fhe expertise of -4ie 't*reu is more of a matter that is
highly prioritized to factlztate%he@reﬂmﬁbn process of cargo space which is
more energy and time efficient. Regular checking and maintenance of cleaning
equipment is needed to determine the condition of cleaning equipment that is still
feasible or not feasible. The availability of new and adequate cleaning equipment
from the company is a very big opportunity so that the preparation of cargo space
runs smoothly without any obstacles to damaged equipment. A suitable and
directed cargo space preparation procedure, so that a more optimal cargo space
is created for the smooth operation of loading and unloading.

Keywords: Optimization, cargo holds preparation, clinker in bulk.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Dunia tidak pernah beristirahat di era globalisasi ini transportasi laut
salah satunya dalam dunia maritim yang terus berinovasi dalam setiap
teknologinya merupakan salah satu yang ekonomis, efisien dan relatif murah
dalam segi penanganan muatan dibanding dengan sarana transportasi
lainnya. Kapal laut salah satunya merupakan sarana transportasi yang

memiliki peranan pe&@mﬁ“ﬂal!am pep &"@pg\an dalam negeri maupun luar

‘\ Y
negeri dalam su@ ﬂegara karsfla ka.pal la\%\"?};,erupa can saran yang efektif
/ 2 :

membutuhkan manaj.en}en: gopera 'am yang balk dari pemilik kapal
‘\ ER s g
(perusahaan peh%rén pelﬁlk muatan dérﬂaﬁak buah kapal itu sendiri,
Q—h 7
A

sehingga telbentuk suafu smﬂem mlarf’e“qemen yang baik dan terkoordinasi
sehingga menghasilkan keuntungan bagi semua pihak yang terkait.

Kapal laut atau transportasi laut bergerak dengan daya dorong
bervariasi, seperti tenaga angin (layar), tenaga uap, dan tenaga mesin.
Menurut (Colreg, 1972 aturan 3 paragraf a) yang mana dimaksud kapal
adalah meliputi semua jenis pesawat air termasuk pesawat yang tidak
memindahkan air dan pesawat-pesawat terbang laut yang atau dapat dipakai
sebagai alat pengangkutan di atas air. Sejak dahulu kapal melintasi daerah-

daerah pelayaran dalam kurun waktu tertentu, tidak hanya jarak pelayaran



yang pendek dari satu tempat tolak ke tempat tiba, tetapi juga dengan
jarak yang begitu panjang atau jarak yang sangat jauh yang membutuhkan
waktu yang lebih lama. Sudah sejak lama orang menggunakan kapal laut
sebagai sarana transportasi nasional hingga internasional. Kapal laut terdiri
dari berbagai jenis macam dan tipe salah satunya kapal niaga. Kapal niaga
adalah kapal yang mengangkut barang, jenisnya antara lain pengangkut
barang campur (general cargo), peti kemas (container), minyak (tanker),
muatan kayu (log carrier), muatan gas (LPG/LNG carrier), dan muatan
curah (bulk callte/) \_pi‘*;\ “ .. U 'D":{

-
/& o

o\
Dalam peng@ngkutan muatan harus te}:Séﬂga tempat untuk menampung

me’muat yang disebut “cargo holds”
,..- -.'i: r

Ipluang muatan vang baik maka akan

"‘“r’

atau “ruang muat en an a
-

timbul hasil yang\balk\p;u sgg/ penanganan muatan, dikarenakan

x"'\-..\_fe |I |j L /:":(
muatan terjaga " d@n\gargﬁallﬁdan tlth( m’émmun <an kualitas muatan itu
Q-?n 7

sendiri pada saat d1angkliﬂt”dalgm qqrg&holc? s.

Kapal curah atau bulk carrier ship, yaitu kapal yang dirancang, dibuat
dan difungsikan sebagai sarana transportasi laut yang mengangkut muatan
curah. Pada prinsipnya kapal curah didesain untuk mengangkut muatan
berbentuk biji-bijian dalam bentuk curah, yaitu yang diangkut atau di
tampung di dalam palka, palka itu sendiri ialah ruangan yang digunakan
untuk menyimpan muatan. Adapun muatan yang diangkut oleh kapal curah
yaitu hasil-hasil industri, seperti : iron, coal, ore, aluminium, bauxite,
cement, clinker dan lainnya yang digunakan untuk keperluan industri. Dan

hasil-hasil pertanian, seperti : grain (kedelai, jagung, gandum, beras dan



lainnya) yang digunakan untuk keperluan industri bahan pangan. Jenis
muatan yang pernah diangkut atau dimuat di MV. KT 06 selama penulis
melaksanakan praktek laut adalah clinker dan batu bara. Namun pada
kesempatan kali ini penulis akan membahas tentang persiapan ruang muatan
clinker curah.

Clinker merupakan bahan utama dalam pembuatan semen yang dengan
penambahan kalsium sulfat sedikit akan menjadi semen. Dalam proses
penggilingan menjadi semen memungkinkan ditambahkan bahan aktif
lainnya untuk menghaillkan blav{-furnance terak semen, pozzolnat semen,

W L MU pe

semen silica fume {«;\@f'nke/ _]lka dlSTFIﬂ)laqyl dalam kondisi kering dapat

N ﬂ;r
disimpan untukqp,eﬁelapa bg‘llan.dang cuky tanpa kehilangan kualitas.
EKARS “\

Karena itu ddpat deng
2| - '—'—"—II
yang biasa, c/zzerz yang ¢ an Pecara mternasmnal dalam jumlah
Y
um] /yang sama. Produsen semen

f-.

besar, biaya pehgq\r;ian\s*g}
membeli c]llll\e‘lﬁ urrt rdrglmg sendm”f Tﬁ%ﬁjadl semen atau sebagai
- /
M

penambah c/inker meleka send.lrl dfl pa%rlk semen mereka.

| 0 I.____

Semen merupakan olahan dari bahan clinker tersebut, semen adalah zat
yang digunakan untuk merekat batu, bata, batako, maupun bahan bangunan
lainnya. Kata semen sendiri berasal dari caementum yang artinya
“memotong menjadi bagian-bagian kecil tak beraturan”, secara kimia clinker
atau semen jika dicampur dengan air akan mengeras atau membeku tetapi
yang dihasilkan keduanya sedikit berbeda.

Dengan adanya penanganan cargo holds yang baik tentunya akan
meminimalisir resiko terjadinya pembekuan dan masalah-masalah

penundaan pemuatan akibat tidak siapnya cargo holds. Oleh karena itu,



cargo holds itu sendiri perlu diberikan perhatian khusus dengan merawatnya
sedemikian rupa sehingga cargo holds akan berada pada kondisi yang “siap
memuat” ketika menerima muatan sehingga muatan akan terjaga kualitasnya
dari pelabuhan angkut sampai dengan dengan pelabuhan bongkar dalam
kondisi yang baik.

Sesuai dengan SOP ruang muatan sebelum dimuat, keadaan ruang
muatan harus dalam keadaan bersih, tidak basah atau tidak tergenang air

pada sudut — sudut palka dan got dalam palka harus dalam keadaan kering.

Pengalaman penulis selarn,& maﬂ@t{gk J,gh kapa MV. KT 06, terkadang kapal
Qj—f« P
mengalami <endal/a;pzrda saat kapal mul @emuat clinker yang disebabkan
"?i;,

pat /();}en/gaklbaﬂ{an rusaknya muatan dan

timbulnya bongl{é}mn J\kgi_yaﬂguﬂelrrb/ ku atau mengeras, dikapal

MV.KTO06 pernah ‘t&]a(}b pembekuan czﬁ)}ef curah didalam bilges akibat

cleaning. Hal | 1h1 ah )(an

masih adanya air sisa pember51han yang tertinggal sehingga clinker yang
masuk kedalam bilges membeku dan merusak pompa dan valve bilges.
Tentunya hal ini tidak boleh dibiarkan begitu saja, karena kedepannya akan
merugikan perusahaan pelayaran dan merugikan crew kapal itu sendiri.
Sehubungan dengan hal diatas, penulis kertas kerja ini memilih judul
“Optimalisasi penanganan cargo holds dalam persiapan memuat clinker

curah supaya tidak membeku di MV. KT06”.



1.2 Perumusan Masalah

1.3

1.4

Dalam pelaksanaan bongkar muat masih sering ditemukan faktor-
faktor yang dihadapi dalam pengangkutan maupun pembongkaran muatan
yaitu tidak optimalnya mempersiapkan ruang muatan clinker.

Pada kesempatan ini pokok masalah yang dibahas pada pembahasan
masalah dalam skripsi ini  adalah di kapal MV. KT 06, yang mana masih
terdapat beberapa kendala yang diahadapi dalam mempersiapkan ruang
muatan adalah:

1.2.1  Mengapa terjadi pembekuan c/inker curah pada cargo holds di kapal
MV KT 093{\@5\3“‘ IL tuﬂ u Pﬁ{q}f 3

1.2.2 Bdéalmaﬁa /p’enanganan cargo holds ‘d}g\ﬁm persiapan memuat clinker
il

Adapun tu}u\?x Ju’d,lg,ml adalah untuk terciptanya

peningkatan kuah%s Ag‘ (2‘511( buah kap,aﬁ éﬁlam sctiap pelaksanaan kerja

di atas kapal, khusus%;a @ada:l sag’t Telakukan pemantauan ataupun

persiapan ruang muatan, sehingga menambah pengetahuan bagi ABK.

1.3.1 Mengetahui penyebab terjadinya pembekuan clinker curah pada
cargo holds.

1.3.2 Mengetahui upaya penanganan yang dapat dilakukan sehingga
persiapan cargo holds dalam memuat clinker curah lebih optimal
agar tidak terjadi pembekuan.

Manfaat Penelitian

Maksud dan tujuan dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan

masukan atau manfaat dari penelitian bagi pihak-pihak yang terkait dan



dapat menambah ilmu pengetahuan dalam dunia maritim, dunia keilmuan,
institusi pelayaran dan pengetahuan serta bagi individu, sebagai berikut :
1.4.1 Manfaat secara teoritis
1.4.1.1 Untuk menambah pengetahuan para pembaca mengenai
persiapan ruang muatan clinker curah, serta menambah
informasi tentang pelaksanaan persiapan ruang muatan
clinker curah secara optimal serta efisien dalam
penggunaan waktu dan tenaga guna menunjang kelancaran
pengoperasraﬁ %gkar muat.
1.4.1.2 }Jﬁ{u‘i‘{ dapat dljadlkarf ({{a:k;ﬁn\ masukan dan pengalaman

:%ﬁfﬁ s_eb'g_g; Heavwak ;enuJu &ma‘kerja di masa mendatang.

}f Eélaié}"" @ndlngan antara ilmu yang didapat
\ dart spatd 1gl<a,mpus dan pada saat penulis
{:-m\glak%c ‘ an v/ 4
Y K 4, )
1.4.2 Manfaat b{akf}s L % 4 /
i T 4

1.4.2.1 Untu< ﬂngena‘inbaﬁ pgﬁgetaluan bagi awak kapal dalam
proses persiapan ruang muatan clinker curah guna
menunjang kelancaran pengoperasian bongkar muat.

1.4.2.2 Mengetahui dan memahami bagaimana menanggulangi
permasalahan yang terjadi pada saat mempersiapkan ruang

muatan clinker dalam bentuk curah secara optimal.



1.5 Sistematika Penulisan
Agar penulisan skripsi ini lebih sistematis dan mudah untuk
dimengerti maka penulis akan menyusunnya dalam beberapa bab. Adapun
susunannya sebagai berikut:

BAB 1 Pendahuluan
Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian-uraian yang
melatar belakangi pemilihan judul skripsi, perumusan
masalah yang diambil, pembatsan masalah, tujuan

penel1t1an mﬂnﬁﬁlﬁf penehuan serta sistematika penulisan.

~a PEL,
BAB I r{i;f%,’san Teori; q‘: :,]; \
%)a/fam bab int asl an enal tinjauan pustaka yan
’ 254 mﬁe\ ki \rﬁmg ] p yang

}'-f b'erisi__}; S teorit{go tgt_au ,pé,mlklran pemikiran yang

\ melanﬂas Ju il n yang disusun sedemikian rupa

fatu}‘glsatuan utuh yang dijadikan

‘%rz\dé‘s;n‘pr;sm;an keén%}fa pemikiran, dan definisi
operaqm%al Aentang ~ Varlable atau istilah lain dalam
penelitian yang dianggap penting.

BAB 1II Metode Penelitian
Dalam bab ini menjelaskan mengenai jenis metode-metode
penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber data, teknis
analisis data, dan prosedur penelitian.

BAB 1V Hasil Penelitian dan Pembahasan Masalah

Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian-uraian hasil

penelitian dan pemecahan masalah guna menemukan jalan



BAB V

keluar atas masalah yang dihadapi dalam persiapan ruang
muatan clinker curah.

Penutup

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka akan
ditarik kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan
masalah. Dalam bab ini penulis juga memberikan saran dan
masukan agar kedepannya dapat bermanfaat bagi pihak-

pihak yang terkait sesuai dengan fungsi penelitian.



BAB 11
LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Optimalisasi
Pada kapal bulk carrier ship yaitu di MV. KT 06 sering terjadi
kendala pada saat pemuatan maupun bongkar yang disebabkan oleh
cargo holds yang kurang optimal persiapannya yang mana
menyebabkan keruglan materl waktu dan tenaga. Oleh karena itu
dilakukan opfg’mﬂ'lﬁm— st EE{dfl‘Xﬁ yvang ada khususnya sumber

A
daya bla@a ktu dan tenaga Adap "‘;iyjuan mengoptimalkan suatu

,"" EKA a"""*i;-‘
g2 *} aksud 'empemfle keuntungan yang lebih

) N

baik tar}lpa hartf allfas (mutu)
Op_y,r\'r‘-‘;fﬂ@_ asal dari | a‘ee;//pt{ma vang berarti terbaik,

<R : _'__.__:Z-'. F .
tertmggl,\ paxl_\lg ﬂ_enguntungwn/f?menjadlkan paling baik,

o
menjadikan pal m@tmggl pbngﬁpﬁma an proses. Optimalisasi adalah

suatu tindakan, proses, atau metodologi untuk membuat sesuatu
menjadi lebih/sepenuhnya sempurna, fungsional, atau lebih efektif
dalam suatu pekerjaan dengan hasil dan keuntungan yang besar tanpa
harus mengurangi kualitas dari suatu pekerjaan.

Menurut S Rao, John Wiley dan Sons dalam bukunya
Engineering Optimization Theory And Practice (2009:421),
mengemukakan bahwa optimalisasi sebagai proses untuk
mendapatkan keadilan yang memberikan nilai maksimum atau

minimum dari suatu fungsi.
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2.1.2 Persiapan Ruang Muatan

Menurut Jack Isbester (2013:69), menyiapkan ruang muatan

(cargo holds) untuk general cargo, pada umumnya sama

pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

1.

Disapu bersih dari atas ke bawah. Tween deck lebih dulu setelah
itu lower hold. Bekas papan-papan dunnage atau penyangga
muatan terdahulu, dikumpulkan jadi satu diikat di tempat yang
sudah bersih. Yang dapat merusak muatan seperti berminyak
harus dlsmgklrkan dart- dalam palka. Terpal-terpal penutup atau

"i\“w \LMU
pemlqﬁ,h qupun yang d1p ﬁ(ﬂh;s“ebagm dunnage muatan yang
““\

teldafﬁl)m’ dlcopot. (A

Ju' d1sm1pa}x\ﬁa}am gudang atau tempat
-' o EKA o
gl»“

& & " o
dlkympulkag_l —1katan giap yang rusak dibuang ke

aqk__toram'otoran debu, maka sebelum

atas' d,é\ . Un

|
dlsapu‘%l\m a#élll@lklt deml sed‘i’l&tﬁan dikerjakan dengan hati-
p vé\ 4

hati agar t1da1@'§anmal gg:rhﬁnpuf

Membuka tutup got, dan seorang mualim harus memeriksa
kondisi dari got tersebut. Ujung pipa got dibersihkan dari
kotoran-kotoran yang mengendap dan pada filter pipa pengisap
got dibersihkan agar penghisapan oleh pompa tidak terhambat.

Mencuci cargo holds menggunakan air yang di ambil dari laut
dan menyemprotkan pada setiap sisi dalam cargo holds
sementara air di pompa keluar lewat got dalam cargo holds,

perhatikan penyemprotan pada sudut-sudut vertical palka dimana
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terdapat banyak residu cargo yang tertinggal, setelah itu cargo
holds dapat di bilas menggunakan air tawar.

4. Pengeringan cargo holds, pihak pencarter kapal mewajibkan
palka dalam keadaan bersih dan kering sebelum melakuakan
pemuatan, pengeringan cargo holds tidak selalu mudah terutama
saat jarak pelabuhan dekat dan palka barusaja di cuci, Beberapa
kapal dilengkapi dengan ventilator untuk ventilasi alami tetapi
tidak dengan kapal pada rute cuaca buruk mungkin memiliki
kipas ventzlaw cargo. ter%endlrl Masih ada dua langkah yang

'ﬁ ILMU Pe
dapat /a{@‘r{q (‘Eiahm pengefﬁlganx ‘argo holds. Pertama para kru
T\

dapatq nbers1hkan semua ger}%ganj air yang ada di tanktop

Menurut Mol;-eiﬁ_qéd ]3_6-1;1;11--6hamed (2016) Clinker adalah bahan
baku wutama dari pembuatan semen yang morfologi dan
komposisinya dapat berfariasi tergantung dalam  proses
pembuatanya. Menurut [International Maritime Solid Bulk Cargoes
(IMSBC) Code (2016), Clinker dibentuk dengan membakar batu
kapur dengan tanah liat. Pembakaran ini menghasilkan benjolan-
benjolan kasar yang kemudian dihancurkan menjadi bubuk halus

untuk menghasilkan semen.
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Clinker tergolong muatan yang tidak memiliki bahaya khusus
dan tidak mudah terbakar. Sebelum memuat clinker palka harus
dalam keadaan bersih dan kering mengingat muatan ini sangat
mudah sekali mengeras apabila bercampur dengan air.

Dimana pada umumnya dalam kapal-kapal curah muatan
clinker adalah muatan kotor yang tergolong dengan sudut runtuh 24
derajat sampai 45 derajat. Muatan clinker itu sendiri mempunyai
stowage factor (SF) 0,16/0,84. Clinker merupakan muatan yang
sangat berde léarﬁqtumaﬁl‘( qanakan bongkar muat, maka alat-

alat maugﬁﬁ ventllau udara palka KV‘enUla%l udara ballast ahrus

’ e

mpe nya\ debu-debu clinker yang
dimana nantinys dap grusalda I‘t alat dlatas keapal.

}. | ._1,'___ A
] d%)éh, a{pafnla raw material dengan
#f, o WS
proporu £@t&tlﬂ$1r1 EEnyawa"‘" seifyawa kmna didalamnya dibakar
~ @‘ ‘_a
pada suhu %ekl@fﬂ 1{;0 % Civmka merupakan bahan padat yang

dihasilkan dari proses pembakaran dalam membentuk butiran-
butiran atau nodul, biasanya diameter 3-25 mm. Clinker merupakan
bahan utama dalam pembuatan semen yang dengan penambahan
kalsium sulfat sedikit akan menjadi semen.

Dalam peroses pembuatanya menjadi semen dapat
ditambahkan bahan aktif lainnya untuk menghasilkan:
1. Blastfurnace terak semen
2. Pozzolanat semen

3. Semen silica fume
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Clinker, jika disimpan dalam kondisi kering, dapat disimpan
untuk beberapa bulan yang cukup tanpa kehilangan kualitas. Karena
itu dapat dengan mudah ditangani dengan menggunakan peralatan
yang biasa, clinker yang diperdagangkan secara internasional dalam
jumlah besar. Biaya pengiriman yang dikeluarkan jauh lebih rendah
apabila dibandingkan dengan biaya pengiriman semen dalam jumlah
yang sama. Produsen semen membeli clinker untuk digiling sendiri
menjadi semen atau sebagai penambah clinker mereka sendiri di
pabrik semen mergka Gy_psum ditambahkan ke clinker terutama

ILMU B

sebagal pen%aéuﬁ\\bval <tu pengildatan-semen, selain itu juga sangat
N

efektif Qﬁhaj( media penggllmgﬁjglmkw dengan mencegah

- O
aglomefam dan pyli@p 1835 F{Ynéermukaan bola dan dinding mill.
rFoy ..‘." ':"f
Dalam pr’bﬁ 113

h '| J - - .. v '|
b _It

a‘h f,@ebagal mendla untuk menghindari

M
aglomelas@zm@ éz‘('{EiA) ;a C§ scring digunakan di 0,1 wt.

% Dan telbutgfl %ngat cfektif adfﬁf Jainnya adalah kadang-kadang
J_ A R P
digunakan, seperti etilen glikol, asam oleat, asam sulfonat. Dalam

0

produksi clinker, PT. Semen Baturaja (Persero) menetapkan standar
kualitas clinker agar semen yang dihasilkan dari penggilingan clinker
memiliki kualitas yang baik. Standar untuk kualitas clinker dan
semen yang ditetapkan oleh PT. Semen Baturaja (Persero).

Dalam pembuatan clinker, industri semen memerlukan bahan
baku utama yang meliputi batu kapur dan tanah liat serta bahan baku
penunjang yang meliputi pasir silika dan pasir besi.. Dari inilah maka

muatan kering yang mudah terpengaruh oleh uapnya tidak boleh
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ditata berdekatan dengan clinker, juga clinker tidak boleh ditata
dekat barang yang basah atau lembab. Setelah pemuatan clinker yang
tercecer harus segera dibersihkan karena dapat menimbulkan karatan
dan akan menempel pada bagian-bagian kapal jika terkena air, baik
air hujan maupun air laut, jika sudah terkena air dan menempel akan
susah di bersihkan karena clinker akan membeku dan menyatu
dengan obyek yang tertempel clinker.

Jika clinker dimasukan ke dalam cargo holds, maka alirannya
seperti air @ehm%g&cwwﬂjm}_,gan darat harus dalam keadaan tegak
dan u]ung/ g?m pada belalai convé’fc;rutu tidak terlalu jarak pada

%
m}ffgﬂg\masulc, m juga mencegah terjadinya

@t}/a\nyak rPada saat selesai pemuatan,

I t0 ang ﬁ(am g cukup agar udara dapat

keluamya J‘r/luatan clmife

debu- debu clzm’q@ ang| s

ke luar. sebqlun{ m@gg Iguatgn/dltutgg! €lznAeI tidak akan bergeser
SR =

jadi tidaky me‘gmﬂuka Shzﬁzno bg\_asrdo Pembongkaran clinker dapat

menggunakan giégzdaﬁ crﬁ‘ne &wat maupun dari crane kapal.

Kapal Curah

Menurut Jack Isbester (2013:15) Kapal Curah (bulk carrier)
adalah salah satu jenis kapal yang memuat barang dalam bentuk
curah atau muatan yang dimuat tidak dalam bentuk kemasan. Setiap
kapal curah memiliki cara tersendiri dalam pelaksanaan bongkar
muat. Ada kapal curah yang menggunakan crane milik kapal sendiri
yang biasanya disebut deck crane, dan ada juga yang menggunakan
conveyor sebagai alat bantu bongkar muatnya. Kapal dengan muatan

curah jarang yang menggunakan deck crane sebagai alat bantu
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bongkar muatnya. Dimana yang dimaksud dengan deck crane adalah
suatu alat bantu bongkar muat yang memiliki boom (lengan
pengungkit) dan dijalankan dengan bantuan listrik dan mesin
hydraulic.

Tidak semua kapal dengan jenis muatan curah menggunakan
deck crane sebagai alat bantu bongkar muatnya. Deck crane ini pada
setiap kapal curah memilki kemampuan yang berbeda—beda,
kemampuan yang berbeda—beda ini tergantung dari besar kecilnya
DWT sebuah kapal__ curah. Karena semakin besar DWT sebuah kapal,

ILMU pe
semakin bgs&t@fp‘ﬁ\la kekuatan ({iébk Gl \ane ini yang biasa disebut
dengan/ Sﬁl{ (Sajetv Workzno Loa@i@a)@t) Working Load adalah

= T .'
M 8
kemampuan sebu/{hg‘ s

deck uane untik mengangkat suatu
.f -'- 2 r 1

beban atau beﬂda perat ZZ aman Dengan memiliki SWL yang

-l

semakm be%ar nﬂ{ﬁg 3}{ cléck crane ini pun semakin besar

pula dan l;\bi‘h qepatréiafal!h f)g’ma /;é} l;élena mampu mengangkat
lebih banya< sua%beban = F\ ‘Q' i

Dikapal curah ada tlpe deck crane yang dilengkapi dengan dua
buah boom atau sering disebut boom ganda. Boom ganda ini
mempunyai kekuatan yang jauh lebih besar dari pada deck crane
tunggal dalam hal angkat-mengangkat barang atau muatan. Tetapi
pada kenyataan saat ini kapal dengan jenis muatan curah lebih
banyak yang menggunakan conveyor sebagai alat bantu bongkar
muatnya. Karena kapal curah dengan alat bantu bongkar muat yang
menggunakan conveyor ternyata jauh lebih cepat pada saat

pembongkaran muatannya. Dan biasanya kapal yang menggunakan

alat bongkar muat berupa conveyor sebagai alat bantu bongkar muat
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adalah kapal dengan jenis muatan full curah dan yang memiliki DWT
cukup besar.

Pada kapal MV. KT 06 yang di mana tempat penulis
melaksanakan praktek laut selama kurang lebih satu tahun . Kapal ini
memilki DWT kurang lebih 45.000 ton, dan biasanya juga kapal —
kapal yang seperti ini dilengkapi dengan deck crane untuk membantu
proses bongkar muat. Sebagai permisalan Di MV. KT 06, kapal ini
ada 5 buah ruang muatan yang dilengkapi dengan 4 deck crane.

Dimana 4 deck cranetersebhut menggunakan system oli Aydraulic
W ILMU pe

yang dlban,ttk.gil‘gbah dengan tenaéaqlfétrlk dari auxillary engine pada
i \,,

kamar me Deck crane tersebut u@a menggunakan wire yang
'/M 7 .Rﬂ:mm" \J\‘

digunal{'a'nl-" ur;thl{g@%\“ an t‘%vom (lengan pengungkit) dan hook
AN

crane yang d1]gu akan W{Lﬂ kzarang dari kapal ke darat
oA S 14

maupun SGbahl&I‘;(a,ir f <
Kapaﬂ'h “&Jl#ﬁneﬁlpunyal’“ban};a]&keleblhan dibanding dengan

jenis kapal \yang .q;g,em‘gakan S'a&,l t$e yaitu kapal dengan jenis kapal

cargo. Sehingga beberapa keleblhan pada kapal — kapal curah yang

ada yang penulis selama melaksanakan praktek laut mengamatinya,

kelebihan — kelebihan tersebut antara lain sebagai berikut :

1. Proses bongkar muat dapat dilaksanakan dengan cepat dan aman.

2. Dalam penggunaan tenaga kerja dapat di minimalisir jumlahnya.

3. Proses pembongkaran yang tidak terlalu rumit.

4. Jika terjadi kerusakan pada muatan dapat diminimalkan

5. Biaya yang dikeluarkan tidak terlalu besar

Dalam kenyataannya yang seiring dengan kenyataan saat ini,

yaitu peningkatan jumlah kebutuhan yang semakin meningkat. Maka
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untuk memenuhi kebutuhan tersebut khususnya jenis kapal curah,
maka kapal curah pun di buat dengan bermacam — macam ukuran
dan tidak jarang juga di jumpai kapal curah yang memilki tahun
pembuatan yang masih baru. Hal ini membuktikan tidak hanya jenis
dan ukuran kapal curah saja yang meningkat, tetapi jumlah armada
untuk kapal curah pun mengalami peningkatan.

Untuk itu penulis menyebutkan macam - macam kapal curah
menurut ukurannya. Dan dibawah ini disebutkan dan dijelaskan
berbagai macam jenis kapal curah menurut ukurannya.

e \LMU p
Kapa (%thf-‘ﬁ% mempunyaiql;ﬁnbagm macam jenis menurut

ukurann}@ altu ep‘,
/y -*ﬂ “ \\
1. Mlm bulkers/

f;, \X
F oy _,-,f N g
REavitu kapa["cul ah yagl maemilik 1DWT kurang dari 10.000 ton
boA 1,;__— ———F = A
.II | ... : ;; § I = '.'Er | -I:_.r II.
2 Han'dfy ';§'lzqd hulke:: 1}% x"a ; ,-'
B\ . o U-/ g F

Yaltuvka lq;zﬁ’arryang Themili ﬂéDWT antara 10.000 — 35.000
ton. Dan’ genq;,}lk}haft kur&ng\az{rl 11,5 meter.

3. Handymax bulkers _
Yaitu kapal curah yang memilki DWT antara 35.000 — 50.000
ton.

4. Panamax bulkers
Yaitu kapal curah yang memliki DWT lebih besar dari Handy
sizedbulkers. Dan disebut Panamax bulkers karena dibuat
sedemikian rupa agar bisa melewati Panama Canal.

5. Cape-sized Bulkers
Yaitu kapal curah dengan DWT antara 100.000 — 180.000 ton.

Dan biasanya dengan draft maksimum 17 meter.
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6. VLBCs (Very Large Bulk Carriers )

Yaitu kapal curah dengan DWT lebih dari 180.000 ton.

2.1.5 Prinsip pemuatan

Menurut Fakhrurrozi (2017:19) Pada prinsipnya, pemuatan atau

pemadatan itu meliputi beberapa faktor yang perlu diperhatikan,

yaitu :

1.

Melindungi kapal (membagi muatan secara tegak dan membujur)

untuk dapat menciptakan suatu keadaan dan pertimbangan

muatan di kajgg\ksehmggaﬂiggal layak laut.

Melm@gl awak kapal dan bu1 i1 bahaya muatan.
/ I : 7\

......

Mehh ungl : :'a;lvﬁru r_:sIIaat dimuat, selama berada
di }If(rali;al d 1;: bongkalan dipelabuhan tujuan
Bal}amg—bmang ang , I;ap;,f ;ecara kualitas harus yang
balk\ @}eﬁh\}ﬂe aﬁa’ s / Eapal memuat dan selama

peljalanar?\ ha[,}ls d&laktrkarb\ tlﬁﬁaﬁan tindakan untuk mencegah

kerusakan muatan-sebaga;u berikut :

a. Pemisahan muatan

b. Pengikatan atau lashing muatan

c. Peranginan muatan

d. Menjaga agar pemuatan dilaksanakan secara teratur dan
sistematis untuk menghindari :
1. Long hatch (Pemusatan muatan yang terkonsentrasi

disatu palka saja, sehingga pada saat pembongkaran akan

terjadi kerugian waktu dan biaya)
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2. Overcarriage (Muatan yang tertinggal atau tidak
dibongkar yang diakibatkan petunjuk pembongkaran yang
tidak jelas).

3. Overstowage (Muatan yang karena penempatannya akan
dapat menghalangi pembongkaran muatan yang lain).

4. Stowage harus dilakukan sedemikian rupa sehingga ruang
kosong (broken stowage) dapat ditekan sekecil mungkin.

2.2 Kerangka Pikir Penelitian
Untuk mempermu@&shhﬁ%ﬂrmg%wl optimalisasi penanganan cargo

memuat clznkei @apaya tidak membeku di
i P

holds dalam pe 6@
/]

'}\

i "-‘t‘g\foku n data-data tersebut agar

r‘.rr ; . : k]

4 : !
'*' 3 || ".'

1 X

: yadga‘ kurang matang dapat
d - ? 5, schingga perlu dilakukan
pengoptimalan g\tm\ fhﬂe\r_lgu@gi_ dan m iﬁﬁ(alisir terjadinya kerugian —
S __,,-
~ Sy
kerugian yang ada. K&gdl_s_ﬁ alld_ﬁg__.yaﬁg diharapkan adalah agar lebih
optimalnya proses persiapan ruang muatan clinker curah. Skema tentang

pembahasan skripsi ini dapat penulis tunjukkan dalam diagram berikut ini:
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: it i_...n_.”.
%ﬁmﬁ&;ﬁnﬁﬁ r._r.__.n [
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2.3 Definisi Operasional

23.1

232

233

234

235

2.3.6

2.3.7

2.3.8

239

Ballastadalah Air laut yang dimasukan ke dalam tangki khusus
yang digunakan untuk menegakkan dan meningkatkan stabilitas
kapal.
Boom (lengan pengungkit), sebuah besi panjang baja yang
pangkalnya dihubungkan ke deck crane.
Check List adalah Merupakan daftar pertanyaan yang harus diisi
oleh kapal atau terminal untuk menjamin keselamatan kapal,
terminal dan oraqg_ qlamgqugtg terlibat serta lingkungan laut.

\f\ *‘“-I ,lr B
Con ve}/éx.?‘escalato; Y pera atan B@{%&@r muat untuk muatan curah

o e 3

\.
ata n--secara cepat.

A

Crew @ﬂa ah su satyd yarrgfbekerja di atas kapal

Fi

Forv
% béngkar muat kapal berupa

pilar slemmg szhcrtme Pt}arpgle%n s jib crane terdiri dari 2 (dua)
bagian utama yaltu bagl_a-n pilar atau pedestal dan bagian lengan
atau jib.
DWT adalah Dead Weight Tonnage atau jumlah bobot yang dapat
diangkut kapal sejak kapal kosong hingga sarat maksimum yang
diijinkan.
Grab adalah tempat pengungkit barang berbentuk keranjang besar
yang dihubungkan dengan crane kapal

International of Cargo Gear Bearau (biro klasifikasi), biro

klasifikasi yang mengatur tentang peralatan bongkar muat
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2.3.10 Spare part  adalah barang-barang yang di gunakan untuk
mengganti bagian-bagian /peralatan kapal yang rusak

2.3.11 SWL ( Safety Working Load ) adalah kemampuan sebuah alat untuk

mengangkat beban seberat ( ton ) dengan aman.




BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data, analisis data, dan

pembahasan permasalahan yang telah diuraikan mengenai penanganan

cargo holds dalam persiapan memuat clinker curah supaya tidak membeku

di MV. KT 06, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1

Penyebab terjadinya pem.bekuan clinker curah pada cargo holds
K \LMU px
adalah, tida, e{;@ﬁ}%‘lahya proses cf‘eﬁmmg cargo holds dengan baik

nnggaq%,slh temnggalnya air ma\\fg%af 8isa residu muatan, fakto —
7 R
faktor yamg mengaim‘b i _...- "z c{eanmg terkendala adalah

saat cle)&n;\g‘} SQ&& mﬁgfﬁ«{’mﬂ d% edulmya ABK saat cleaning

cargo lmld § ﬁéﬂiﬂ' yang |ebik- dorﬁ”}nén dari empat faktor tersebut
adalah, faktor mesm djn fzflt(tof-é;osedur. Yang mana faktor mesin
kurang perawatan dan suplai — suplai spare part yang susah dari
pihak perusahaan. Faktor prosedur yang tidak berjalan dengan baik,
dikarenakan ketidak pedulian awak kapal pada prosedur — prosedur
yang ada serta kurangnya pengawasan dan familiarization tentang
prosedur penanganan cargo holds di atas kapal sehingga beberapa
tahap pelaksanaan jadi terlewatkan.

Upaya penanganan yang dilakukan agar kondisi persiapan cargo

holds clinker lebih optimal diatas kapal MV. KT 06 :
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5.2 Saran

73

5.1.2.1 Tersedianya peralatan cleaning yang baru dan memadai
dari pihak perusahaan

5.1.2.2 Pengecekan dan perawatan alat — alat cleaning secara
berkala

5.1.2.3 Perbaikan pada mesin pompa bilges yang bermasalah serta
koordinasi dengan perusahaan terkait spare part yang
dibutuhkan

5.1.2.4 Prosedur per51apan cargo holds yang baik, pihak kapal

selglg'\p‘%ordmasq d@ng@ Qerusahaan

5125, &?}e}nngmtkan pengawasa @'sm familiarization tentang

.....

I.ir.-prosgd- an "fnfh'vﬂgq) ha]d:(i.
.I" |Il 'r' "-'1
5.1.2 6} E:elatl ebélum oniboard disertai awak kapal
WA X ‘-.\ AV
5.1.2.7 [@éahh%‘ w_1ra kapal /& / IABK yang lebih dalam
" $\ B “a /'/
persmpa%caﬂgo lmldsle 4

Dari beberapa simpulan diatas, maka penulis memberikan saran dalam

mempersiapkan cargo holds di MV.KT06 sebagai berikut :

5.2.1

Hendaknya pengecekan dan perawatan pada mesin pompa bilges
(got) dilaksanakan dengan rutin sehingga dapat meminimalisir
kerusakan pada mesin pompa, suplai — suplai spare part dari
perusahaan pun harus bisa lebih terlaksana sehingga pada saat

pelaksanaan lebih optimal.
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5.2.2 Pada saat sebelum melaksanakan persiapan cargo holds, sebaiknya
dilaksanakan safety meeting terlebih antar seluruh crew kapal
terlebih dahulu, ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan
informasi kepada seluruh awak kapal yang terlibat dalam proses
persiapan cargo holds sehingga pelaksanaannya dapat sesuai dengan
prosedur yang ditetapkan.

Demikian simpulan dan saran yang dapat disampaikan oleh penulis dalam

skripsi ini terkait dalam penanganan cargo holds dalam persiapan memuat clinker
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Hasil wawancara
TRANSKIP WAWANCARA

A. Daftar responden 1

Nama : Capt. Muhammad Yani
Jabatan : Nahkoda
Tanggal Wawancara : 20 Mei 2018
B. Hasil wawancara
Wawancara kepada Nahkoda— MYV. KTO06 peneliti lakukan pada saat

\LMU F’E:-
melaksanakan Qk@ Iaut pada bulaﬁ’&@ 2018 ketika melaksanakan

pemuatan clmlgngelgh @ Ma \%x“'

Nahkoda 1\9. :
\j;% e

am&ﬂ’l y%j
I
Cadet :’Saya ingiii bertaniya inengenai masalah penanganan cargo

holds dalam memuat clinker Capt. Apakah sebelumnya
Captain pernah memuat muatan clinker sebelum di kapal
MV. KTO06 ?”
Nahkoda :”Pernah det, dulu pada saat saya menjabat sebagai
Nahkoda di MV. KT 02 det.”
Cadet :”Ketika akan memuat clinker apa saja yang harus

dipersiapkan untuk pelaksanaan pemuatan Capt?”



Nahkoda

:"Ketika kita akan memuat clinker ada 2 tahapan
persiapan yang harus disiapkan det, yaitu persiapan
cargo holds dan persiapan peralatan bongkar muat.
Dalam mempersiapkan ruang muat terlebih dahulu kita
lakukan safety meeting hal ini dilakukan untuk
memberikan pengarahan kepada crew kapal dan
membagi tugas kepada masing-masing crew kapal dalam
mempersiapkan ruang muat, selanjutnya Mempersiapkan

l.'l M

/ é'q:Lﬂt‘Etﬁ ug cﬁéi(rgﬂ_g cargo holds tujuannya adalah

S

/ l?/,a,gar pelaksanaan pem Q?%han palka dapat berjalan
Y e EKA 5" ok

deng;a@ s - an d qpat selesal dalam waktu yang telah
A

\_\ merh han | g alaaiafllISG lang, drum, ember, tali,
\@é‘ig elﬁp dan peral/ t@y ainnya. Setelah itu Kkita
v;l\ 4

<ump%kan smausw% miuatan (cargo residu) dengan cara
disapu dan dibawa keluar palka, kemudian kita bersihkan
got palka (bilges) sampai bersih agar tidak menyumbat
saluran pembuangan keringat muatan. Setelah bilges
bersih kemudian dilakukan pencucian palka dengan
menggunakan air laut ini bertujuan agar palka benar-
benar bersih dari sisa muatan selanjutnya,setelah semua

bersih selanjutnya adalah proses pengeringan palka,

dalam pengeringan palka yang harus dilakukan adalah



Cadet

Nahkoda

Cadet

T A
¢ ﬂ\‘k{) A\
“ G"‘\_

membuka palka agar sinar matahari masuk kedalam
palka, tahap akhir adalah kita periksa apakah palka
benar-benar kering dan bersih atau tidak, apabila masih
ada genangan air kita harus menghilangkan air tersebut.”
:”Untuk proses pelaksanaan pemuatan clinker bagaimana
capt prosedurnya?”’

:”Ketika kita akan memuat clinker atau muatan curah

lainnya kita bisa lihat prosedur pemuatan di buku

I é{@vﬁmﬁ}“ fl\';[db fﬁmf Solid Bulk Cargoes (IMSBC-

M
y 'de), buku 1tu, .me "%pkan informasi mengenai

.....

\} AL _'_,.-'..

ung\\gm@i hitung nil a;t/ﬁé?is(an kapal, setelah dikeathui
i ';5

nil ab%nsﬁn l{;apalp‘bamlah dilakukan pemuatan. Dalam

proses pemuatan clinker, dapat dilakukan dengan
menggunakan grab kapal, cargo box dari pelabuhan.
Setelah proses pemuatan selesai dilakukan Final Draft
Survey, kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui berat
muatan yang sudah dimuat diatas kapal.”

:“Siap Capt. Terimakasih atas penjelasan dan waktunya
hasil dari diskusi ini saya catat sebagai reverensi

pembelajaran saya nanti Capt.”



Lampiran 2

TRANSKIP WAWANCARA

C. Daftar responden 2

Nama

Jabatan

: Chief Mohammad furkan

: Mualim [

Tanggal Wawancara : 27 Mei 2018

D. Hasil wawancara

Wawancara kepada Muahm—I-MV KTO06 peneliti lakukan pada saat

w(_ IL I‘u'1LI' pg
melaksanakan py Taut pada bulan- ﬁéig%OlS
.IIXQ,O\;;\/ ; gt r?
Cadet - _,i@%lam%_- siane Gk _gf Ij1 thef adakah waktu untuk
/ Y N
Mualim -}, {"Seldhn ahkén ﬂet”
Cadet a:”‘ign\ : : i Va n;gm féjéftanya mengenai masalah
‘\ R q& So/
pem&atan cBaker Chlef q; Pelabuhan Manokwari kemarin
._EM A H -
Chief. Memurut—€hief apa sajakah yang menyebabkan
kerusakan muatan clinker kemarin Chief?”
Mualim I :”Terjadinya kerusakan muatan cl/inker kemarin disebabkan

oleh banyak faktor, yang pertama adalah kesalahan
prosedur saat cleaning palka yang mengakibatkan
terjadinya pembekuan di bilges cargo holds, dan juga
rusaknya mesin pompa bilges adalah kendala utama kita
dalam mengeringkan cargo holds, karena proses

pengeringan setelah pencucian dengan air tidak bisa



Cadet

Mualim I

dilaksanakan dengan singkat akibat kerusakan tersebut.
Faktor yang lain adalah kurangnya kesadaran dari crew
kapal”

:”Siap Chief terimakasih atas penjelasan dan waktunya,
hasil diskusi ini sangat bermanfaat untuk saya sebagai

pengalaman.”

:”’Sama-sama det.”




Gambar Fishbone Analysis Diagram
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Lampiran hasil Fault Tree Analysis

Tabel

Dalam menjaga muatan clinker agar tetap dalam kondisi baik
(tidak membeku), perlu dilakukan upaya untuk mengatasi penyebab
permasalah tersebut, peneliti menganalisa kembali  penyebab
permasalahan yang sudah didapat melalui metode fishbone analysis
dengan menggunakan metode Fault Tree Analysis (FTA). Tujuannya
adalah untuk mendapatkan akar penyebab permasalahan tersebut,
sehingga nantinya dapat diketahui upaya apa yang harus dilakukan
untuk men; agg’m&% f%nL-}eer §ga§ t;tap dalam kondisi baik.

/S A\
Beldaqm‘g&n,anahsa data yang telah T’qj{ukan dengan menggunakan

metode/ F'fc//zbon /}@& K

antara lam

Garis besan; 1,51 ped;na(ala n a}L:u}iglagnam fishbone analysis
/". Il [

-
o

: Fakior\_ ¥ JEFN lah
No a 0,(\ akﬁ% n A /if ermasalahan
1 | Equipment a{a& ﬁerﬂﬂaﬂ U— | Kﬁran‘é@a ,alat alat cleaning
Q‘ b e R&sak}){;/a mesin pompa dan valve
2 | Machine atau mesin —————bilges pada cargo holds
Kesalahan prosedur yang digunakan
3 | Procedure atau prosedur
pada saat cleaning
) Kurang trampil dan pedulinya ABK
4 | Man atau manusia
saat cleaning cargo holds

Dari 4 top event tersebut kemudian peneliti melakukan analisa satu
persatu dengan menggunakan metode Fault Tree Analysis untuk
mendapatkan akar penyebab permasalahannya untuk menentukan

upaya yang harus dilakukan.



4.2.2.5 Kurangnya alat — alat cleaning yang digunakan di atas
kapal

Analisa menggunakan Fault Tree Analysis

Kurangnya alat — alat cleaning yang digunakan di atas kapal

Faktor Peralatan

U R Kurangnya
T \iupply dari
sl Rerusahaan
oy _,‘
: tabat — alat cleaning yang
o "L" o f "{r{m
o /

Penyebab ¥ i@
<

o g Output
s

Kurangnya -~ Kpgangnya——Kur : nya alat — alat cleaning yan
gnya NKnpmEsya Iijﬁﬁf y g yang
perawatan | supply dari | digunakan di atas kapal

oleh crew perusahaan

kapal
0 0 0
0 1 1
1 0 1
1 1 1

Dari tabel di atas nilai 1 menunjukan penyebab atau permasalahan
terjadi, sedangkan nilai 0 menunjukan penyebab atau

permasalahan tidak terjadi. Dalam gerbang OR, output akan



berlogika 1 jika salah satu atau semua masukan berlogika 1. Dari
data di atas penyebab kurangnya alat — alat cleaning yang
digunakan di atas kapal disebabkan karena kurangnya peraawatan
alat — alat cleaning oleh crew kapal dan kurangnya supply dari
perusahaan.

Upaya yang harus dilakukan untuk mencegah kurangnya alat —
alat cleaning yang digunakan di atas kapal adalah :

1. Perawatan alat — alat cleaning secara berkala

: ﬂiahé'%&paf ﬁbgﬁ_ perusahaan terkait kebutuhan

\9 % %{\
aL an t cleamng di a.tag ka%}

4.9 6 ﬂRusak,zS 3 mes

] (IS

Analisa m eéﬁ?_%l nalys is
b A == o
':‘\l'l'. |I|I |
'.T \ ::f -
Rusa ' _‘Ve%g@ pada cargo holds
R <& o/

Kurangnya
perawatan
dan perbaikan

adanya
spare part

Gambar Pohon Kesalahan 2



Tabel kebenaran penyebab rusaknya mesin pompa dan valve bilges

pada cargo holds
Penyebab 1 | Penyebab 2 Output
Kurangnya Tidak Rusaknya mesin pompa dan valve
perawatan adanya
dan spare part bilges pada cargo holds

perbaikan

0 0 0

0 | 1

P I.L_r_1-_fru p
1 f\ﬂ\ﬂ)_ x E-“{ q 1
1 A 1 [
I(‘}O .i \\

Darf* M d1 at_as il

hlﬂmjuk“éii,p.enyebab atau permasalahan
AT,

; AN
) mdninjukan penyebab  atau
) lém."'- gérbang OR, output akan

._ J,_ .'

; _11:5}1 seyﬁﬂa‘masukan berlogika 1. Dari

,/c:r/

data d1 “‘alﬁ \peny\ab rusakrfy@emesm pompa dan valve bilges

s
s

A R T
pada cargo holds disebabkan karena kurangnya peraawatan dan

perbaikan mesin pompa bilges serta tidak adanya spare part

pegganti.

Upaya yang harus dilakukan untuk mencegah rusaknya mesin

pompa dan valve bilges pada cargo holds adalah :

i. Perawatan serta perbaikan pada mesin pompa bilges yang
bermasalah

ii. Koordinasi dengan perusahaan terkait spare part yang

dibutuhkan



4.2.2.7 Kesalahan prosedur yang digunakan pada saat cleaning
cargo holds.

Analisa menggunakan Fault Tree Analysis

Kesalahan prosedur yang digunakan pada saat cleaning cargo

Faktor prosedur

Kurangnya
pengawasan
dan

Tabel kebenaran penyebab kesalahan prosedur yang digunakan

pada saat cleaning cargo holds

Penyebab 1 | Penyebab 2 Output




Kurangnya Kurangnya Kesalahan prosedur yang
safety engawasan dan
meeting peng digunakan pada saat cleaning
familiarization
cargo holds
tentang prosedur
penanganan
cargo holds
0 0 0
0 1 1
1 0 1
1 1 1
Dari tabel di atas-iilai dymenuajukan penyebab atau permasalahan
LR ALME S
terjadi, s Kan nilai#® menunjtr enyebab atau permasalahan

AN
)
akan berlogika 1 jika salah

!
W \
W |

||I '.lll ; .
ka 1.'Dari data di atas penyebab

i

\ A \ P | 4
késalahgud\prosg akan padasaat cleaning cargo holds

. e-’jL "'L'H 4 U R () A "IIJI &
dlsebab’Ka’&N(a cigRuraRgny %\ /meeting dan kurangnya
\ /

\\_ l 3 o
pengawase‘x\ﬁ\&n fgmilianizatéog te}ﬁaﬁé prosedur penanganan cargo
o ~ A R g ______..-*'

N

holds.

Upaya yang harus dilakukan untuk mencegah kesalahan prosedur
yang digunakan pada saat cleaning cargo holds adalah :

1. Melaksanakan safety meeting sebelum pelaksanaan cleaning

ii. Meningkatkan pengawasan dan familiarization tentang prosedur

penanganan cargo holds.

4228 Kurang trampil dan pedulinya ABK saat cleaning cargo

holds.



Analisa menggunakan Fault Tree Analysis

Kurang trampil dan pedulinya ABK saat cleaning cargo holds

Faktor manusia

Kurangnya
koordinasi
crew kapal

Kurangnya
pelatihan dan
pengetahuan
crew kanal

o MBRoiRgsalaha
Tabqq%{naran penyebab Kur g;t’tgmpil dan pedulinya ABK
& A — oo T -
saat,.-'“cl,lleimmgx
|'_,."' \/
| |
| | A ;'%',,
Penyeba‘h"@ Ny /| _QOutput
Kurangnydly Khien yBUL{K\iranﬁampik dan pedulinya ABK
koordinags" :3\ Slatifhn | e/
crew kapaN @ ™>dal—~| _~{saaf cleaning cargo holds
‘peﬂg_etah_uara h~
crew Kapal |
0 0 0
0 1 1
1 0 1
1 1 1

Dari tabel di atas nilai 1 menunjukan penyebab atau permasalahan
terjadi, sedangkan nilai 0 menunjukan penyebab atau permasalahan
tidak terjadi. Dalam gerbang OR, output akan berlogika 1 jika salah
satu atau semua masukan berlogika 1. Dari data di atas penyebab

Kurang trampil dan pedulinya ABK saat cleaning cargo holds



disebabkan karena kurangnya koordinasi antar sesama crew kapal
dan kurangnya pelatthan pengetahuan crew kapal tentang
penanganan cargo holds.

Upaya yang harus dilakukan untuk mencegah kesalahan prosedur
yang digunakan pada saat cleaning cargo holds adalah :

1. Meningkatkan koordinasi antar sesama crew kapal

1. Melaksanakan pelatihan awak kapal sebelum on board disertai

awak kapal yang kompeten

w(_ l.'l I‘u'1LI' PE‘{
Berda%all?t{ﬁ&n\%vsa yang dllakuﬁé,%“‘dengan menggunakan metode

Fault Tr@ J/ﬁnalysz.s ;,9-- a’ng 121\’&?’ dilakukan saat penanganan

i - F *} EKA a *-.:\-h_ A

g4 %‘; -'5"# '1;.'___-.1_
2 LN

memb <uL adal W
T_a:b b b h’ﬂ dari mc __';mlﬁ’ree Analysis
"-.1\ -i‘%)\& a&# - 'L'__ y
No b v{U paya yang h/al';i’/s’ dilakukan

\ﬁ““‘“

1 Ter@ed1aﬁn’§ per,alatan cP&anlng yang baru dan memadai

dari pihak perusahaan

2 | Pengecekan dan perawatan alat — alat cleaning secara

berkala

3 | Perawatan serta perbaikan pada mesin pompa bilges yang
bermasalah serta koordinasi dengan perusahaan terkait

spare part yang dibutuhkan

4 | Prosedur persiapan cargo holds yang baik, pihak kapal

selalu berkoordinasi dengan perusahaan

5 | Meningkatkan pengawasan dan familiarization tentang




prosedur penanganan cargo holds

6 | Pelatihan awak kapal sebelum on board disertai awak

kapal yang kompeten

7 | Keahlian perwira kapal dan ABK yang lebih dalam

persiapan cargo holds




Lampiran Gambar-gambar proses persiapan cargo holds

i \ "":,*1"

\\

— i e
Gambar 2 Awak kapal melaksanakan cleaning pada ruang muatan



Gambar 3 Awak kapal mel
pada dinding — dind

' =

Gambar 4 Pompa dan valve got (bilges) dalam ruang muatan



Gambar 6 Bagian dalam valve bilges yang lagi dilepas



Gambar 8 Koordinasi antara pihak kapal dan perusahaan









Lampiran 7

INTERNATIONAL MARITIME SOLID BULK CARGOES
(Page 125)

CEMENT CLINKERS

Description

Cement is formed by burning limestone with clay. This burning produces rough
cinder lumps that are later crushed to a fine powder to produce cement. The rough
cinder lumps are called clinkers and are shipped in this form to avoid the
difficulties of carrying cement powder.

Characteristics Angle of | Bulk density (kg/m3) Stowage factor (m3/t)
repose
Not applicable 1190 to 1639 0.61 to 0.84
Size Clags L MU f'; : Group
0 mm to 40 mm o ~Not apphcable 4 ,q e C
> T.('F"]} ™

Hazard c““}r - 1{?‘& \

/7 = H

No special hazards. 1
This cargo is non- combustlble Qr}.l-ai a‘l‘gw ’ﬁreurlbk

Stowage & segregation I 5? _
No special requirements. Jk‘ !/l___lt. g

Hold cleanliness AT AN o

Clean and dry as relevam o th‘e haz' éqr f the J.c'argo

Weather precautions ‘i:x \ AN ‘:L" y/

This cargo shall be kept as Ly as p&actlcable ThlS cérgo shall not be handled
during precipitation. During haitdhing of this cargb all non-working hatches of the
cargo spaces into which this cargo # lodded or o be loaded shall be closed.
Loading

Trim in accordance with the relevant provisions required under sections 4 and 5 of
the Code.

Precautions

Appropriate precautions shall be taken to protect machinery and accommodation
spaces from the dust of the cargo. Bilge wells of the cargo spaces shall be
protected from ingress of the cargo. Due consideration shall be paid to protect
equipment from the dust of the cargo. Persons who may be exposed to the dust of
the cargo shall wear protective clothing, goggles or other equivalent dust eye-
protection and dust filter masks, as necessary. Bilge wells shall be clean, dry and
covered as appropriate, to prevent ingress of the cargo.

Ventilation

The cargo spaces carrying this cargo shall not be ventilated during voyage.
Carriage

After the completion of loading of this cargo, the hatches of the cargo spaces shall
be sealed. All vents and access ways to the cargo spaces shall be shut during the




voyage. Bilges in the cargo spaces carrying this cargo shall not be pumped unless
special precautions are taken.

Discharge

No special requirements.

Clean-up

In the case that the residues of this cargo are to be washed out, the cargo spaces
and the other structures and equipment which may have been in contact with this
cargo or its dust shall be thoroughly swept prior to washing out.




CARGO HOLDS CLEANING CHECKLIST
For Dry Bulk Cargo Carriers
(Checklist Pembersihan palka muatan)
(Untuk Pembawa Kargo Curah Kering)
Date(Tanggal) : Cargo:
Port(Pelabuhan)
Ship’s name(Nama Kapal)

Cargo holds cleaning checklist
‘-55\!'“{ l.'l Fl."l U pp{ YES

4'\
\ﬁa >

.aj} M,
1. Have holds been sv@e}pt and arc, f&e&a@@ebrls \\?’
(Palka telah dlqapu dan bebﬁ%ﬁ‘a"‘

ekAl

1 a ‘I)tl |I ¥
(Apakah palka dlbersnhk'an"’d ﬁf‘;& frag t’lhggl %) 0
\%\ u.\ff lll' ?_/ ,V;J '“"f-.
3. Are all surfaces, buTklﬁe%‘ds mdethores air gucfs

2. Are holds high prcsgure cLe

and gratings clean? - ﬂ,.-_f - pk ~
(Apakah semua permukaan, sckat, tept s'ainping, Kisi-Kisi udara O
dan cetakan kisi-kisi telah bersih ?)

4. Are holds ventilated and deodorized ? O
(Apakah palka berventilasi dan tidak berbau?)

5. Are bilges and scupper drains clean and clear ? 0
(Apakah got kapal dan saluran air scupper bersih dan jernih ?)

YES

NO

NO



6. Have the holds been dried after washing ? O
(Apakah palka telah dikeringkan setelah dicuci ?)

7. Are the chief officer has checked all of the holds ?

O
(Apakah chief officer telah mengecek seluruh palka ?)
THE ABOVE HAS BEEN AGREED :
(Diatas telah disetujui)
Date:
Time ......... (Tanggal.............coiiiinnt.
(Waktu e (V[ 0 . . TG 5\ ..2)
—r For Terminal
For Ship ... (Untuk
(Untuk Kapa terminal.................ol )

Position/title: Foreman /
Rank : Chief Officer (Posisi/gelar.....................
(Jabatan ................ccoeiiiiin ) T |

C/O: Master :
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. ¢. Alamat

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Nama Lengkap : Zulham Pradana K.S

. Tempat / Tanggal Lahir  : Boyolali, 8 Juni 1996 lf" ;

. NIT : 52155612.N }

. Alamat Asal : Pulutan RT 07/ RW 02, Kebonan,
Karanggede, Boyolali

. Agama : Islam

. Jenis kelamin : Laki-laki

. Golongan darah ﬂ@g lLI‘u"I'U p

b. Ibu

M -.5

*‘T}-
. Nama Orang Tua / e e
e 2N
a. Ayah Q ..... T \/
f || ./ ‘r; ast t] "v*" \ -!"-.t".

.1._

Riwayat Pendldlkah\\l}
@

a. SD

b. SMP ngMPMmama$wah 8 Karanggede, Tahun
(2008 -201 1)

c.SMA : SMAN 1 Karanggede, Tahun (2011-2014)

d. Perguruan Tinggi : PIP Semarang, Tahun 2015 - 2020

10. Pengalaman Pratek Laut

a. Perusahaan Pelayaran : PT. Karya Sumber Energy
b. Nama Kapal : MV. KT06
c. Masa Layar : 17 November 2017 — 15 November 2019



